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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi starter terhadap
kualitas ketebalan, rendeman, kadar serat dan uji organoleptik nata air rebusan
kacang koro pedang (Canavalia ensiformis L.) metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode eksperimen dengan menggunakan rancangan acak
lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan ini terdiri
dari 250ml air rebusan kacang koro pedang (Canavalia ensiformis L.) dengan
konsentrasi starter yang digunakan pada penelitian ini adalah 12%, 14%, 16%,
18% dan 20%. Data ini dianalisis dengan menggunakan uji ANOVA kemudian
dilanjutkan dengan menggunakan uji beda jujur (BNJ), sedangkan data hasil uji
organoleptik dianalisis dengan menggunakan uji Friedman Conover. Penelitian
ini dilakukan selama empat belas hari dan hasil penelitian menunjukkan bahwa
perlakuan dengan konsentrasi starter 20% berpengaruh sangat nyata terhadap
ketebalan dan rendeman nata air rebusan kacang koro pedang (Canavalia
ensiformis L.) sedangkan pada perlakuan dengan konsentrasi starter 14%
berpengaruh sangat nyata terhadap kadar serat nata air rebusan kacang koro
pedang (Canavalia ensiformis L.). Tingkat kesukaan konsumen terhadap aroma
dan tekstur nara air rebusan kacang koro pedang (Canavalia ensiformis L.)
menunjukkan adanya perbedaan yang sangat nyata pada semua perlakuan.
Sedangkan pada tingkat kesukaan konsumen terhadap rasa menunjukkan ada
perbedaan yang tidak nyata di semua perlakuan. Informasi penelitian ini
diharapkan dapat menjadi bahan alternatif dalam contoh kontekstual pada
pembelajaran biologi materi bioteknologi kelas XII semester 1l pada kompetensi
dasar 3.10 dan Kompetensi Dasar 4.10. hasil penelitian ini akan disumbangkan
dalam bentuk perangkat pembelajaran (Silabus, RPP dan LKPD).

Kata-kata kunci : Nata, kacang koro pedang (Canavalia ensiformis L.),
Acetobacter xylinum.



ABSTRACT

This research aims to determine the effect of the starter concentrastion on quality
thickness, yield, fiber content and organoleptic test of nata jack bean boil water
(Canavalia ensiformis L.). The research method used was an experimental method
with a completely randomized design (CRD) consisting of five treatments and
four replications. The treatment consisted of 250 ml of boiled water of sword jack
beans (Canavalia ensiformis L.) with a concentration of starter 12%, 14%, 16%,
18% dan 20%. Data were analyzed by ANOVA test followed by Honesty
Significant Different (HSD), while organoleptic data were analyzed using the
Friedman Conover test. The research was conducted for fourteen days and the
results showed that the treatment with starter concentration 20% treatment had a
very significant effect on thickness and yield nata jack bean boil water (Canavalia
ensiformis L.). While the treatment with starter concentration 14% had a very
significant effect on fiber content nata jack bean boil water (Canavalia ensiformis
L.). the level of consumer preference for aroma and texture nata jack bean boil
water (Canavalia ensiformis L.) showed a very significant difference in all
treatments. The level of consumer preference for taste showed no significant
difference in all treatments. This research information is expected to be an
alternative contextual example in biology materials of biotecnology class XII
Semester II learning in Basic Competency 3.10 and Basic Competence 4.10. The
results of this study will be donated in the form of learning tools (Sylabus, RPP
and LKPD).

Keyword : Nata, jack bean (Canavalia ensiformis L.), Acetobacter xylinum.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar belakang

Nata merupakan makanan berbentuk seperti agar-agar dengan kadar air
sekitar 98%, memiliki tekstur kenyal, padat, putih dan transparan (Agromedia,
2007). Nata merupakan makanan yang banyak dikonsumsi dan digemari oleh
masyarakat. Nata terbuat dari bahan baku air kelapa, limbah cair tahu, limbah
industri nanas (Suryani, dkk., 2005). Secara umum syarat pembuatan nata harus
memiliki kandungan karbohidrat yang relatif tinggi, dan ada faktor lain yang
mempengaruhi produksi nata yaitu nilai pH, adanya oksigen dan kebersihan alat
fermentasi. (Effendi, 2009). Nara adalah makanan hasil fermentasi yang dibantu
oleh Acetobacter xylinum. Acetobacter xylinum merupakan bakteri asam asetat,
tumbuh dalam media cair yang mengandung gula, Acerobacter xylinum
menghasilkan asam asetat dan padatan putih yang mengapung pada permukaan
media. Lapisan putihnya disebut nata (Naufalin, 2018).

Menurut Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 34 Tahun
2019, Nata yang diolah harus menggunakan pupuk ammonium sulfat atau ZA
yang aman untuk pangan. Nata cocok sebagai bahan pangan, jika memiliki
kualitas pangan yang tinggi, bergizi dan diolah dari bahan baku pangan. Menurut
standar SNI Nata No. 0143181996 Badan Standar Nasional Indonesia, merupakan
nata dengan aroma segar, warna putih, padat dan rasa nara. Berdasarkan Standar
Nasional Indonesia No. 01-4318-1996, kandungan serat nata de coco mutunya
mencapai 4,5%, dan jika kadar airnya melebihi 98%, nata de coco merupakan
nata yang bermutu tinggi. (Naufalin, 2018). Ada beberapa jenis nata yang
memanfaatkan buah-buahan seperti nata de pina yang dibuat dari sari buah nanas,
nata de mango yang terbuat dari sani buah mangga, nata aloe vera, nata jambu
mete dan lain-lain (Warisno & Kress, 2009). Adapun jenis tanaman kacang-
kacangan yang dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan nara, salah satunya adalah
kacang koro pedang (Canavalia ensiformis L.).
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Kacang koro pedang (Canavalia ensiformis L.) adalah tanaman jenis
polong-polongan yang ditanam sebagai bahan pangan (Sunarsono dan Febriani,
2018). Kacang koro pedang juga banyak ditanam oleh petani, di desa sumber jaya
kecamatan belitang II kabupaten oku timur dan diolah menjadi bahan makanan
sehari-hari karena memiliki rasa yang gurih apabila di masak, serta menjadi bahan
untuk olahan aneka macam keripik kering, kue basah dan menjadi bahan olahan
seperti tahu dan tempe. Kacang koro pedang (Canavalia ensiformis L.) memiliki
kandungan karbohidrat sebanyak 62,7 g/100g (Wirawan dan Widya, 2018)
dibandingkan dengan kandungan karbohidrat pada air kelapa mengandung
7.27¢/100g (Warisno, 2004) sehingga tingginya kandungan karbohidrat pada
kacang koro pedang dapat diasumsikan bahwa air rebusan dari kacang koro
pedang dapat memenuhi syarat sebagai bahan baku untuk pembuatan nata.
Informasi dalam pembuatan nara dengan bahan baku air rebusan kacang koro

pedang dapat meningkatkan nilai ekonomi.

Bioteknologi merupakan materi biologi kelas XII, pada KD 3.10 analisis
prinsip bioteknologi yang menerapkan biopproses untuk dihasilkan produk dalam
meningkatkan kesejahteraan manusia diberbagai aspek dan 4.10 merencanakan
dan melakukan percobaan prinsip bioteknologi tradisional untuk menghasilkan
produk dan evaluasi produk yang dihasilkan serta prosedur yang dilakukan. Pada
kelas XII kurikulum 2013 salah satu materi yang diajarkan yaitu konsep dasar
bioteknologi, jenis bioteknologi tradisional dan modern, produk bioteknologi, dan
dampak pemanfaatan produk bioteknologi di masyarakat. Penelitian ini bertujuan
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui demonstrasi pembuatan
nata air rebusan kacang koro pedang yang diharapkan menjadi pokok bahasan

bioteknologi konvensional.

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh bahan baku pembuatan nata
yaitu dengan menggunakan air rebusan kacang pedang (Canavalia ensiformis L.)
sebagai pengganti air kelapa. Hasil penelitian ini akan disumbangkan pada
pembelajaran biologi dalam bentuk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) untuk
kelas XII pada KD 4.10 yang diterapkan sebagai perangkat pembelajaran.
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Berdasarkan latar belakang, telah dilaksanakan penelitian dengaan judul
“pengaruh konsentrasi starter terhadap kualitas nara air rebusan kacang koro
pedang (Canavalia ensiformis L.) serta sumbangnya pada LKPD materi

bioteknologi™
1.2 Rumusan Masalah

I. Apakah konsentrasi starter berpengaruh terhadap kualitas nara kacang
koro pedang (Canavalia ensiformis L.) yang dihasilkan?
1.3 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui pengaruh konsentrasi starter terhadap ketebalan, rendeman,
kadar serat dan parameter organoleptik pada nata air rebusan kacang koro
pedang (Canavalia ensiformis L.) yang baik.

1.4 Manfaat Hasil Penelitian

1. Sebagai bahan alternalif dalam pembuatan nata kacang koro pedang
(Canavalia ensiformis L.)

2. Sebagai bahan ajar yang mengkaitkan materi konstektual pada
pembelajaran bioteknologi konvensional di SMA kelas XII pada KD 3.10
dan KD 4.10.

1.5 Batasan Masalah

1. Biakan starter yang digunakan yaitu Acetobacterium xylinum yang
dibeli dari Home industry Inang Pusri, Palembang.

2. Parameter yang diukur adalah ketebalan, rendemen dan kadar serat
nata air rebusan kacang koro pedang (Canavalia ensiformis L.)

3. Uji organoleptik berdasarkan tingkat kesukaan, meliputi aroma,

tekstur dan rasa.
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1.5 Hipotesis

H,:

H;:

. Pemberian starter berpengaruh tidak signifikan terhadap ketebalan nara air

rebusan kacang koro pedang (Canavalia ensiformis L.).

. Pemberian starter berpengaruh tidak signifikan terhadap rendeman nara air

rebusan kacang koro pedang (Canavalia ensiformis L.).

. Pemberian starter berpengaruh tidak signifikan terhadap kadar serat nata

air rebusan kacang koro pedang (Canavalia ensiformis L.).

. Pemberian starter berpengaruh tidak signifikan terhadap hasil wji

organoleptik nata air rebusan kacang koro pedang (Canavalia ensiformis
L.).

. Pemberian starter berpengaruh signifikan terhadap ketebalan nata air

rebusan kacang koro pedang (Canavalia ensiformis L.).

. Pemberian starter berpengaruh signifikan terhadap rendeman nata air

rebusan kacang koro pedang (Canavalia ensiformis L.).

. Pemberian persentase starter berpengaruh signifikan terhadap kadar serat

nata air rebusan kacang koro pedang (Canavalia ensiformis L.).

. Pemberian persentase starter berpengaruh signifikan terhadap hasil wji

organoleptik nata air rebusan kacang koro pedang (Canavalia ensiformis
L).

14
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